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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Kerja Praktek

Kerja praktek merupakan salah satu mata kuliah wajib yang harus ditempuh
oleh setiap mahasiswa Program Studi Teknik Industri di Universitas Medan Area
(UMA) dan mahasiswa diwajibkan mengikuti kerja praktek ini sebagai salah satu
syarat penting untuk lulus. Kerja praktek adalah suatu kegiatan yang dilakukan
seseorang di dunia pendidikan dengan cara terjun langsung ke lapangan untuk
mempraktekan semua teori yang dipelajari di bangku pendidikan.

Mahasiswa diberikan kesempatan untuk mengaplikasikan dan kemudian
menemukan permasalahan serta menyelesaikan kedalam dunia kerja. Kesempatan
itu diberikan kampus kepada mahasiswa melalui suatu program kuliah kerja
praktek. Mahasiswa diharapkan setelah mengikuti kerja praktek ini mampu
menemukan solusi yang dibutuhkan yang terjadi dalam sebuah perusahaan dengan
berbagai pendekatan yang sesuai. Selain itu dengan adanya kerja praktek ini
diharapkan mampu menciptakan hubungan yang positif antara mahasiswa,
universitas, dan perusahaan yang bersangkutan. Hubungan yang baik ini dapat
dimungkinkan dilanjutkan antara mahasiswa dengan perusahaan yang
bersangkutan setelah mahasiswa tersebut menyelesaikan pendidikannya.

Program Studi Teknik Industri mempelajari banyak hal dimulai dari faktor
manusia yang bekerja (sumber daya manusia) beserta faktor-faktor pendukungnya
seperti mesin yang digunakan, proses pengerjaan, serta meninjaunya dari segi

ekonomi, sosiologi, keergonomisan alat (fasilitas) maupun lingkungan yang ada.
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Program Studi Teknik Industri juga memperhatikan segi sistem keselamatan dan
kesehatan kerja yang wajib dimiliki, bagaimana pengendalian suatu sistem
produksi, pengendalian (kontrol) kualitas, dan sebagainya. Mahasiswa Program
Studi Teknik Industri diwajibkan untuk mampu menguasai ilmu pengetahuan yang
telah diajarkan kemudian mengaplikasikannya ke dalam kehidupan sehari hari.
Mahasiswa Program Studi Teknik Industri diharapkan mampu bersaing dalam
dunia kerja dengan ilmu pengetahuan yang telah dimiliki.

Tingginya tingkat persaingan dalam dunia kerja, khususnya dalam bidang
industri, menuntun dunia pendidikan untuk menghasilkan sumber daya manusia
yang unggul dan kompetitif dalam segala hal, sehingga mendukung segala aspek
yang diperlukan untuk memberikan sumbangan pemikiran atau karya nyata dalam
pembangunan nasional. Dalam hal ini dunia kerja menuntut untuk mendapatkan
sumber daya manusia yang unggul dan kompetitif dalam persaingan dunia usaha,
untuk itu sangat diperlukan tenaga kerja yang memiliki keahlian profesional yang
baik untuk menghadapi perkembangan dan persaingan global dimasa mendatang.

Program Studi Teknik Industri Universitas Medan Area (UMA) menyadari
akan keterkaitan yang besar antara dunia pendidikan dan dunia usaha yang
merupakan suatu tali rantai yang sating terikat, sehingga perlu diadakannya
program kerja praktek.

Pelaksanaan Kerja Praktek merupakan suatu bentuk kegiatan yang
dilaksanakan dalam rangka merelevankan antara kurikulum perkuliahan dengan
penerapannya di dunia kerja, dimana mahasiswa/mahasiswi dapat terjun langsung
melihat ke lapangan, mempelajari, mengidentifikasi, dan menangani masalah

masalah yang dihadapi dengan menerapkan teori dan konsep ilmu yang telah
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dipelajari di bangku perkuliahan. Kegiatan kerja praktek ini nantinya diharapkan
dapat membuka dan menambah wawasan berfikir tentang permasalahan
permasalahan yang timbul di industri dan cara menanganinya.

UMKM Tempe merupakan UMKM yang bergerak di bidang produksi tempe.
UMKM ini terletak di Jalan Sembada Pasar 5 Gang Sekata No 12 Padang Bulan,
Kec Medan Selayang, Kelurahan Beringin, Sumatera Utara. UMKM ini dimiliki
oleh Bapak Taruno, pemilik UMKM tersebut sudah produksi tempe sejak tahun
2010 hingga saat ini dan memiliki banyak pembeli mulai skala kecil hingga skala
besar. Produksi tempe ini memiliki proses yang cukup Panjang mulai dari

Perebusan sampai pengemasan.

1.2. Tujuan Kerja Praktek
Pelaksanaan kerja praktek pada Program Studi Teknik Industri, Fakultas
Teknik Universitas Medan Area, memiliki tujuan:
1. Menerapkan pengetahuan mata kuliah ke dalam pengalaman nyata.
2. Mengetahui perbedaan antara penerapan teori dan pengalaman kerja nyata
yang sesungguhnya.
3. Menyelesaikan salah satu tugas pada kurikulum yang ada pada Fakultas Teknik
Program Studi Teknik Industri Universitas Medan Area.
4. Mengenal dan memahami keadaan di lapangan secara langsung, khususnya di
bagian produksi
5. Memahami dan dapat menggambarkan struktur masukan-masukan proses
produksi di pabrik bersangkutan yang meliputi:
a. Bahan-bahan utama maupun bahan-bahan penunjang dalam produksi
b. Struktur tenaga kerja baik di tinjau dari jenis dan Tingkat kemampuan
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1.3. Manfaat Kerja Praktek
Adapun manfaat kerja praktek adalah:

1. Bagi Mahasiswa

a. Agar dapat membandingkan teori-teori yang diperoleh pada perkuliahaan
dengan praktek dilapangan

b. Memperoleh kesempatan untuk melatih keterampilan dalam melakukan
pekerjaan dan pengaturan dilapangan

2. Bagi Fakultas

a. Mempererat kerja sama antara Universitas Medan Area dengan instansi
perusahaan yang ada.

b. Memperluas pengenalan Fakultas Teknik Industri

3. Bagi Perusahaan

a. Melihat penerapan teori-teori ilmiah yang dipraktekan oleh Mahasiswa.

o

Sebagai bahan masukan bagi pemimpin perusahaan dalam rangka peningkatan

dan pembangunan dibidang pendidikan dan peningkatan efisiensi Perusahaan

1.4. Ruang Lingkup Kerja Praktek

Dalam pelaksanaan program kerja praktek ini mempunyai peranan penting
dalam mendidik mahasiswa agar dapat melaksanakan tanggung jawab dari tugas
yang di berikan dengan baik dan juga meningkatkan rasa percaya diri terhadap
ruang lingkup pekerjaan yang dihadapi.

Program pelaksanaan kerja praktek yang dilaksanakan oleh setiap mahasiswa
tetap berorientasi pada kuliah kerja lapangan. Sebagai mahasiswa dalam

melaksanakan program kerja praktek tidak hanya bertumpu pada aktivitas kerja
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tetapi juga menyangkut berbagai kendala dan permasalahan yang dihadapi serta
solusi yang diambil.

Dari program kerja praktek tersebut diharapkan mahasiswa menyelesaikan
ilmu yang didapat dibangku kuliah. Dengan kerja praktek ini juga Mahasiswa di
didik untuk bertanggung jawab dan mempunyai rasa percaya diri terhadap ruang

lingkup pekerjaan yang diharapkan.

1.5. Metedologi Kerja Praktek

Di dalam menyelesaikan tugas dari kerja praktek ini, prosedur yang akan
dilaksanakan adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Mempersiapkan hal-hal yang perlu untuk persiapan praktek dan riset
perusahaan antara
lain:
a. Pemilihan perusahaan tempat kerja praktek.
b. Pengenalan perusahaan baik melalui secara langsung ke tempat peruahaan
ataupu melalui internet.
c. Permohonan kerja praktek kepada Program Studi Teknik Industri dan
perusahaan.
d. Konsultasi dengan koordinator kerja praktek dan dosen pembimbing
e. Penyusunan laporan.
f. Pengajuan laporan Ketua Program Studi Teknik Industri dan perusahaan.
2. Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan untuk membantu menyelesaikan laporan kerja

praktek.
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3. Analisa dan Evaluasi Data
Data yang telah diperoleh akan di analisa dan dievaluasi dengan metode yang
telah diterapkan
4. Pembuatan draft laporan kerja praktek
Membuat dan menulis draft laporan kerja praktek yang berhubungan dengan
data yang di peroleh dari perusahaan
5. Asistensi perusahaan dan dosen pembimbing
Draft laporan kerja praktek diasistensi pada dosen pembimbing dan perusahaan
6. Penulisan Laporan Kerja Praktek

Draft laporan kerja praktek yang telah diasistensi diketik rapi dan dijilid.

1.6. Metode Pengumpulan Data

Untuk kelancaran kerja praktek di perusahaan, diperlukan suatu metode
pengumpulan data sehingga data yang diperoleh sesuai dengan yang di inginkan
dan kerja praktek dapat selesai pada waktunya. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara sebagai berikut:

1. Melakukan Pengamatan Langsung.

2. Wawancara

3. Diskusi Dengan Pembimbing Dan Para Karyawan.

4. Mencatat Data Yang Ada Di Perusahaan / Instansi Dalam Bentuk Laporan

Tertulis.
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1.7. Sistematika Penulisan

Laporan kerja praktek ini dengan sistematika sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Menguraikan latar belakang, tujuan kerja praktek, manfaat kerja praktek,
Batasan masalah, tahapan kerja praktek, waktu dan tempat pelaksanaan serta
sistematika penulisan.

BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Menguraikan secara singkat gambaran perusahaan secara umum meliputi
Sejarah perusahaan, ruang lingkup usaha, lokasi perusahaan, daerah
pemasaran, organisasi dan manajemen, pembagian tugas dan tanggung jawab,
jumlah tenaga kerja.

BAB III PROSES PRODUKSI
Menguraikan tentang uraian proses produksi dan teknologi yang digunakan
untuk proses produksi dari awal sampai akhir proses pengolahan Tempe.

BAB IV TUGAS KHUSUS
Bab ini berisikan pembahasan tentang kondisi atau fenomena yang terjadi di
perusahaan. Adapun yang menjadi fokus kajian adalah “Analisis
Pemanfaatan Limbah Kacang Kedelai untuk Pertumbuhan Tanaman
Dengan Metode Value Engineering Di UMKM Tempe .

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Menguraikan tentang kesimpulan dari pembahasan laporan kerja praktek di
UMKM Tempe serta saran-saran bagi perusahaan.

DAFTAR PUSTAKA
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Daftar pustaka berisikan tentang sumber-sumber yang digunakan dalam

penelitian ini, baik itu berupa jurnal, buku, kutipan-kutipan dari internet.
LAMPIRAN

Lampiran berisikan kelengkapan alat dan hal lain yang perlu dilampirkan

atau Di tunjukkan untuk memperjelas uraian dalam penelitian.
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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1. Sejarah Perusahaan

UMKM Tempe merupakan UMKM yang bergerak di bidang produksi tempe.
UMKM ini terletak di Jalan Sembada Pasar 5 Gang Sekata No. 12 Padang Bulan,
Kec. Medan Selayang, Kelurahan Beringin, Sumatera Utara. Bapak Taruno sebagai
pemilik dari UMKM ini, pemilik UMKM tersebut sudah produksi tempe sejak
tahun 2010 hingga saat ini dan memiliki banyak pembeli mulai skala kecil hingga
skala besar. Para pembeli juga beragam seperti tukang gorengan, rumah makan,
tempe pasaran, hingga warung-warung. Awal mulanya UMKM Tempe ini berada
di Bandar Tinggi, pada saat itu UMKM ini belum memiliki mesin pemisah kulit
kacang kedelai dan pada saat perebusan masih menggunakan kayu bakar, seiring
berjalannya waktu UMKM Tempe ini menjadi lebih berkembang sehingga
memiliki cabang di Medan yang sudah memiliki mesin pengupasan kulit kacang

kedelai dan juga perebusannya sudah menggunakan kompor gas.

2.2. Visi Misi Perusahaan

2.2.1. Visi Perusahaan

Adapun visi UMKM Tempe Padang Bulan yaitu menjadi UMKM yang
memiliki pasar keluar kota dengan cita rasa yang produktif, memiliki banyak
karyawan yang profesional, serta mesin-mesin canggih dengan perawatan mesin
yang baik dan layout pabrik yang efektif serta pabrik yang mengikuti aturan K3

untuk menunjang proses produksi yang efisien.
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2.2.2. Misi Perusahaan

Adapun misi UMKM Tempe yaitu terus memperbaiki cita rasa dari tempe
berdasarkan komentar pembeli, memperbaiki layout yang tidak efektif,
memperluas pasar hingga mengenalkan tempe dengan cita rasanya yang enak serta
terus memberikan arahan serta ilmu-ilmu pada karyawan agar menjadi karyawan
yang profesional dan mempelajari bagaimana cara merawat mesin-mesin kemudian

patuh terhadap aturan K3 yang berlaku.

2.3. Ruang Lingkup Bidang Usaha

UMKM Tempe memproduksi tempe yang bahan bakunya berasal dari kacang

keledai dengan jam kerja 8 jam.

2.4. Dampak Sosial Ekonomi Terhadap Lingkungan

Keberadaan UMKM Tempe ini memberikan manfaat terhadap masyarakat
seperti membuka lapangan pekerjaan dan merubah mata pencarian sebagian
masyarakat sekitar seperti mendirikan usaha-usaha sehingga masyarakat yang
belum mempunyai pekerjaan mendapatkan penghidupan yang lebih layak karena
bekerja. UMKM Tempe juga memberikan pelayanan kepada karyawan sebagai
berikut:

1. Memberikan asuransi kepada karyawan
2. Memberikan upah minimum regoinal kepada pekerja

3. Memberikan fasilitas kesehatan kepada karyawan

2.5. Struktur Organisasi
Sebuah perusahaan yang besar maupun kecil tentunya sangat memperhatikan
atau memerlukan struktur organisasi perusahaan, yang menerangkan kepada

seluruh karyawan untuk mengerti apa tugas dan batasan batasan tugasnya, kepada
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siapa dia bertanggung jawab sehingga pada akhirnya aktivitas akan berjalan secara
sistematis dan terkoordinir dengan baik dan benar.

Strukur organisasi UMKM Tempe Padang Bulan dapat dilihat pada gambar
2.1 dibawah ini:

Pimpinan/Manager

Karyawan bagian Karyawan Bagian Penjemputan Bahan
pembuatan Tempe Baku Dan Pengantar Tempe

Gambar 2. 1 Struktur Organisasi

1. Pimpinan / Manager
Bertanggung jawab sebagai pemilik dan pembuatan kebijakan dan pemegang
kendali perusahaan, manager memiliki tugas rangkap yaitu bertanggung jawab
mengawasi jalannya produksi, kegiatan produksi maka dibantu oleh karyawan.
2. Karyawan Bagian Pembuatan Tempe
a. Mempersiapkan bahan baku pembuatan tempe
b. Mempersiapkan dan mengecek mesin- mesin yang digunakan
dalam pembutan tempe
c. Menghitung jumlah tempe yang selesai diproduksi, yang berhasil dan gagal
3. Karyawan Bagian Penjemputan Dan Pengantar Tempe
a. Mempersiapkan dan mengecek transportasi untuk memnjemput bahan baku
seminggu sekali

b. Mengantar tempe ke pelanggan, terutama di pasar
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BAB III

PROSES PRODUKSI

3.1. Proses Produksi
3.1.1. Standar Mutu Bahan Baku

Dalam pemilihan standar mutu terdapat beberapa hal yang perlu di
perhatikan. yaitu biji kedelai yang memiliki kualitas baik, biji kedelai yang
digunakan harus sudah masak dan berwarna kuning keemasan, memiliki tekstur
yang padat, tidak keriput dan tidak bergelombang, kacang kedelai yang dipilih

merek bola kedelai usa No.1

3.1.2. Bahan Baku

Bahan baku adalah bahan utama yang digunakan dalam pembuatan produk,
dimana sifat dan bentuknya akan mengalami perubahan secara fisik maupun kimia,
dan ikut dalam proses produksi dan memiliki persentase yang besar dibandingkan
bahan- bahan lainnya. Adapun bahan baku di UMKM Tempe yaitu kacang kedelai

premium merk Bola No.1 Import Usa.

3.1.3. Bahan Penolong

Bahan penolong adalah bahan yang diperlukan dalam proses produksi untuk
menambah mutu produk, tetapi tidak terdapat dalam produk akhir. Pada UMKM
Tempe digunakan 2 macam bahan penolong, yaitu:

1. Air bersih
Penggunaan air pada proses produksi tempe yaitu untuk proses pencucian dan

Perendaman dan juga keperluan proses produksi
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2. Ragi

Pengguunaan ragi pada produksi tempe yaitu untuk proses fermentasi. Proses
fermentasi ini tidak hanya mengubah kedelai menjadi tempe, tetapi juga
meningkatkan nilai gizi dan membuatnya lebih mudah dicerna. Ragi yang
digunakan adalah ragi tempe yang mengandung jamur Rhizopus oligosporus atau

Rhizopus oryzae.

3.1.4. Uraian Proses Produksi

Adapun uraian proses produksi kacang kedelai hingga menjadi tempe yaitu:
1. Perebusan, 2. Perendaman, 3. Pengupasan Kulit Kacang Kedelai, 4. Pencucian,
5. Pendinginan, 6. Peragian, 7. Pengemasan, 8. Fermentasi.

1. Perebusan

Tujuan dari perebusan yaitu membuat biji kacang kedelai dan juga biji kacang
kedelai menjadi lunak. Perebusan juga bertujuan untuk mematikan bakteri yang

masih hidup selama proses perendaman.

Gambar 3. 1 Perebusan
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2. Perendaman

Tujuan dari perendaman adalah agar terjadi fermentasi asam laktat dan dapat
menimbulkan kedelai menjadi asam sehingga proses pertumbuhan tempe dapat
terjadi. Pada saat perendaman ini juga diberi ileran (lendir) kacang kedelai maupun
kacang kedelai supaya bau asam dan busa yang ditimbulkan dapat keluar sehingga

mempercepat proses keasaman kedelai.

Gambar 3. 2 Perendaman

3. Pengupasan Kulit Kacang Kedelai

Kacang Kedelai digiling dengan menggunakan mesin penggiling, supaya
bijinya terbelah menjadi 2 dan juga kulit pada bijinya lepas. Tujuan dari
pengupasan kulit ini agar asam laktat yang dihasilkan selama proses perendaman
bisa masuk dengan mudah kedalam biji dan agar miselium pada tempe dapat

tumbuh pada saat fermentasi berlangsung.
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Gambar 3. 3 Pengupasan Kulit Kacang Kedelai

4. Pencucian

Kacang kedelai dicuci hingga bersih. Tujuan dari pencucian ini supaya bau

asam yang ditimbulkan hilang dan juga lendir yang dihasilkan oleh bakteri asam

laktat pada kedelai hilang. Adanya lendir pada tahap ini dapat menghambat proses

fermentasi.

Gambar 3. 4 Pencucian
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5. Penirisan

Tahap penirisan bertujuan untuk mengurangi kandungan air, menurunkan suhu,
dan mengeringkan permukaan biji kedelai. Secara tradisional setelah proses
pencucian biasanya kedelai ditiriskan dan disebarkan pada saringan. Penirisan
disarankan menggunakan wadah berlubang untuk meniriskan kedelai setelah proses
pencucian. Penirisan yang tidak sempurna akan memicu pertumbuhan bakteri

sehingga dapat menyebabkan fermentasi gagal.

Gambar 3. 5 Penirisan

6. Pendinginan

Pendinginan ini bertujuan untuk mendinginkan kacang kedelai sebelum
pemberian ragi. Pendinginan juga bertujuan supaya kacang kedelai mengering.
Pendinginan kacang kedelai adalah proses penting dalam pengolahan kedelai,
terutama untuk produk seperti tempe. Proses ini biasanya melibatkan penggunaan

alat pendingin untuk menurunkan suhu kacang kedelai setelah direbus, sehingga
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mencegah pertumbuhan bakteri dan menjaga kualitas produk.

Gambar 3. 6 Pendinginan

7. Peragian
Setelah didinginkan, diberi ragi sebanyak 1 sendok makan, dan diaduk hingga
homogen. Dalam ragi tempe ini mengandung jamur Rhizopus sp. Fungsi ragi tempe
ini untuk mengaktivitas enzim, sehingga memiliki kemampuan untuk menghasilkan
antibiotika, biosintesis vitamin B, dan penetrasi miselia jamur tempe ke dalam biji

kedelai maupun non-kedelai.

Gambar 3. 7 Peragian
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8. Pengemasan

Pengemasan kedelai dalam plastik yang telah ditusuk-tusuk dengan pisau
supaya kebutuhan oksigennya maksimum. Pengemasan dalam plastik memiliki
kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya yaitu tempe menjadi ringan, kuat dan
tidak mudah membusuk. Sedangkan kelemahannya yaitu molekul yang terdapat

dalam plastik dapat berpindah ke makanan tersebut.

Gambar 3. 8 Pengemasan

9. Fermentasi

Setelah pengemasan kacang kedelai didiamkan selama 2 hari dan diletakkan
disuatu tempat yang lembab suhunya agar proses fermentasi berlangsung. Suhu
yang baik dalam pembuatan tempe yaitu berkisar antara 20-37. Hal penting yang
perlu diperhatikan pada tahap ini adalah suhu, kelembapan dan jumlah ragi yang

digunakan.

Gambar 3. 9 Fermentasi
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Gambar 3.10 Proses Pembuatan Tempe

UNIVERSITAS MEDAN AREA

19 D t Accepted 24/6/25
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang ocument Accepte 16/

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)24/6/25



Nanda Septia - LKP Andlisis Pemanfaatan Limbah Kacang Kedelai Untuk Pertumbuhan ....

BAB IV

TUGAS KHUSUS
4.1. Pendahuluan

Tugas khusus ini merupakan bagian dari laporan kerja praktek di sebuah
UMKM yang memproduksi Tempe yang telah dilakukan mahasiswa.
4.1.1. Judul

“Analisis Pemanfaatan Limbah Kacang Kedelai untuk Pertumbuhan

Tanaman Dengan Metode Value Engineering Di UMKM Tempe .

4.1.2. Latar Belakang Masalah

Tempe termasuk makanan tradisional Indonesia yang dihasilkan dari
fermentasi biji kedelai dan sudah dikenal berabad-abad silam oleh masyarakat.
Kebiasaan masyarakat Indonesia yang mengkonsumsi tempe sebagai lauk-pauk
sehari-hari mengakibatkan tingginya permintaan tempe pada masyarakat Indonesia
khususnya Padang Bulan, Kecamatan Medan Selayang Kota Medan. Pasar dan
beberapa rumah makan yang ada di Padang Bulan menjual belikan tempe sebagai
makanan pokok khas Indonesia. Hal itu membuat salah satu UMKM yang berada
di Padang Bulan yaitu UMKM Bang Taruno memproduksi tempe untuk diedarkan
di pasar maupun rumah makan sekitar Padang Bulan.

Produksi tempe tidak terlepas dari yang namanya limbah tempe. Tempe
sendiri terbuat dari biji kedelai di mana dalam pembuatan tempe harus melalui
proses pencucian kedelai. Dalam pencucian kedelai tersebut menghasilkan limbah
padat dan cair yaitu ampas perasan kedelai, kulit kedelai dan air bekas pencucian
biji kedelai. Selama ini limbah tempe UMKM Pak Taruno di Padang Bulan dijual

lagi dengan harga yang relatif murah atau dibuang begitu saja. Limbah tempe yang
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dijual lagi yaitu kulit kedelai dimanfaatkan untuk campuran pakan ternak dan juga
bisa untuk media tanam. Jumlah limbah tempe yang dihasilkan masih jauh lebih
banyak, akibatnya limbah tempe cair maupun padat yang tidak dibeli akan dibuang
begitu saja. Kurangnya pengetahuan akan pemanfaatan limbah tempe menjadi
permasalahan yang dialami oleh UMKM Pak Taruno yang memproduksi tempe di
Padang Bulan.

Limbah kulit kacang kedelai merupakan produk sampingan dari industri
pengolahan kedelai, seperti pembuatan tempe dan tahu. Jumlah limbah ini cukup
besar dan seringkali belum dimanfaatkan secara optimal, sehingga berpotensi
menimbulkan masalah lingkungan. Limbah kulit kacang kedelai mengandung
bahan organik yang tinggi, termasuk serat kasar dan protein, yang berpotensi
dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi bagi tanaman. Pemanfaatan limbah kulit
kacang kedelai sebagai pupuk organik atau media pertumbuhan dapat menjadi
solusi untuk mengurangi dampak lingkungan sekaligus meningkatkan
produktivitas. Penelitian mengenai pemanfaatan limbah kulit kacang kedelai untuk
pertumbuhan tanaman masih terbatas, sehingga diperlukan kajian lebih lanjut untuk
mengetahui efektivitas dan optimalisasi penggunaannya.

Limbah padat yang dihasilkan dalam proses produksi tempe jika dibuang
sembarangan maka akan menumpuk, berpotensi menjadi sarang hama dan
penyakit. Tentu saja ini dapat mengganggu kesehatan tanaman dan masyarakat
sekitar. Selain itu, tumpukan limbah tempe yang dibuang sembarangan dapat
merusak keindahan lingkungan. UMKM produksi tempe di Padang Bulan,

didapatkan kesimpulan bahwa UMKM produksi tempe perlu mendapatkan
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pelatihan dalam mengolah limbah tempe, agar limbah tempe yang dihasilkan dapat

dimanfaatkan dan mempunyai nilai ekonomi yang tinggi.

4.1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka terdapat beberapa hal yang menjadi
rumusan masalah yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana cara pemanfaatan limbah padat tempe kacang kedelai yang
dilakukan oleh UMKM Bang Taruno?
2. Bagaimana cara pengolahan limbah  kulit kacang kedelai agar dapat

dimanfaatkan bagi tanaman dan lingkungan?

4.1.4. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah dilakukan pada UMKM
Tempe tersebut.
4.1.5. Tujuan Penelitian
1. Ingin mengetahui bagaimana proses pemanfaatan limbah kulit kacang kedelai
yang dilakukan oleh UMKM Tempe.
2. Ingin mengetahui pengolahan limbah kulit kacang kedelai itu di manfaatkan

bagi tanaman dan lingkungan.

4.1.6. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Penulis, diharapkan mampu menjadi penambah pengetahuan, wawasan,
dan pengalaman bagi penulis dengan menerapkan teori yang telah dipelajari selama

studi.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

22 Document Accepted 24/6/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)24/6/25



Nanda Septia - LKP Andlisis Pemanfaatan Limbah Kacang Kedelai Untuk Pertumbuhan ....

2. Bagi Perusahaan, untuk dapat digunakan sebagai pembelajaran dan
pengambilan kebijakan selanjutnya dalam mengatur biaya transportasi agar
berjalan secara efisien.

3. Bagi Pembaca, diharapkan dapat menjadi refrensi dan informasi tambahan bagi

yang menghadapi permasalahan yang serupa.

4.2. Landasan Teori

4.2.1. Pemanfaatan Limbah Kulit Kedelai

Limbah kulit kacang kedelai memiliki berbagai potensi yang dapat
dimanfaatkan untuk mendukung pertanian, peternakan, industri, dan lingkungan.
Pemanfaatan limbah ini tidak hanya mengurangi limbah produksi tempe tetapi juga
memberikan nilai tambah secara ekonomi dan ekologis.

UMKM tempe dapat mengembangkan usaha dengan mengolah limbah ini
menjadi produk yang bernilai guna tinggi, sehingga meningkatkan efisiensi dan
keberlanjutan usaha mereka. Limbah kulit kedelai dari proses produksi tempe bisa

di olah menjadi pupuk kompos.

4.2.2. Pengolahan Limbah

Indonesia sebagai negara tropis mempunyai potensi besar untuk
menghasilkan kedelai. Adapun beberapa faktor yang memengaruhi kualitas limbah
adalah volume limbah, kandungan bahan pencemar, dan frekuensi pembuangan
limbah. Proses produksi tempe membutuhkan banyak air yang digunakan untuk
perebusan, perendaman, pengelupasan kulit kedelai. Limbah yang diperoleh dari
proses proses bisa berupa limbah cair atau padat. Dampak limbah padat terhadap

lingkungan belum dirasakan, karena bisa dimanfaatkan sebagai makanan ternak,
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Untuk mengatasi limbah ini diperlukan pengolahan dan penanganan limbah. Pada
dasarnya pengolahan limbah ini dapat dibedakan menjadi:
1. Pengolahan menurut tingkatan perlakuan

2. Pengolahan menurut karakteristik limbah

4.2.3. Limbah Kulit Kacang Kedelai

Kulit kacang kedelai merupakan limbah industry tempe yang dapat
dikembangkan lebih lanjut untuk menghasilkan produk yang bermanfaat. Hasil dari
pemanfaatan ini bertujuan agar limbah padat tersebut memiliki kualitas dan
kuantitas yang jauh lebih baik dari sebelumnya dengan mengembangkan produk
baru berupa pupuk kompos.

Limbah kulit kacang kedelai dapat dimanfaatkan sebagai media tanam
karena mengandung bahan organik yang dapat meningkatkan kesuburan tanah.
Selain itu, penggunaan limbah ini mendukung praktik pertanian berkelanjutan
dengan mengurangi limbah dan meningkatkan efisiensi sumber daya. Penggunaan
limbah kulit kacang kedelai juga dapat meningkatkan aerasi tanah dan retensi air,
yang sangat penting untuk pertumbuhan tanaman. Kandungan nutrisi dalam limbah
ini, seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, dapat memberikan manfaat tambahan bagi
tanaman. Penggunaan limbah kulit kacang kedelai sebagai media tanam juga dapat
meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah yang berperan dalam proses

dekomposisi dan penyediaan nutrisi bagi tanaman.

4.2.4. Spesifikasi Limbah

Limbah Kulit Kacang Kedelai merupakan pengolahan kedelai, limbah
tempe ini ada dalam bentuk cair dan padat. Limbah bentuk padat yang merupakan

hasil dari pembersihan kedelai. Untuk bahan baku yang digunakan sebanyak 80 Kg

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

24 Document Accepted 24/6/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)24/6/25



Nanda Septia - LKP Andlisis Pemanfaatan Limbah Kacang Kedelai Untuk Pertumbuhan ....

Per Hari dan hasil dari limbah kulit kacang kedelai sebanyak 35 Kg. Dalam
persentasenya 80 Kg : 35 Kg = 2,28 x 100 % =2,28%. Untuk perbandingan kulit
kacang kedelai dengan tanah, yaitu sebanyak 60% dari kulit kacang kedelai dan
tanah sebanyak 40%. Kulit kacang kedelai sebanyak 35kg dan tanah sebanyak 15kg

sehingga mendapatkan 10 kantong pupuk kompos dalam per harinya.

Gambar 4.1 Limbah Kulit Kacang Kedelai

4.2.5. Proses Pembuatan Media Tanam

1. Persiapan alat dan bahan

Alat : centong, polybag ukuran 25x25 cm, glangsing, nampan semai, alat press, dan,

timbangan
Bahan : tanah, kulit kedelai, plastic kemasan.

2. Cara pembuatan

1. Apabila alat dan bahan sudah disiapkan, dilanjutkan dengan mengumpulkan
limbah tempe berupa kulit kedelai di UMKM tempe untuk dikeringkan agar

nantinya pupuk tidak terlalu bau.
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2. Kulit kedelai yang telah kering kemudian dicampur dengan tanah dan diaduk

sampai rata untuk proses pembuatan media tanam.

Gambar 4.2 Proses pencampuran tanah dan kulit kedelai

3. Setelah kulit kedelai dan tanah tercampur rata selanjutnya masukkan ke dalam
kemasan media tanam dan ditimbang seberat 5 kilo pada setiap kemasannya
untuk selanjutnya di press, diberi stiker media tanam pada kemasan dan

siap untuk dijual.

4.3. Metode Penelitian dan Pembahasan

4.3.1. Metode Value Engineering

Value engineering adalah evaluasi sistematis untuk mengkaji dan
memikirkan berbagai komponen kegiatan seperti pengadaan, pabrikasi, dan
konstruksi serta kegiatan-kegiatan lain dalam kaitannya antara biaya terhadap
fungsinya, dengan tujuan mendapatkan  penurunan biaya  proyek
secara keseluruhan. (Prastowo, 2012).

Dalam metode rekayasa nilai memiliki kelebihan, yaitu adanya upaya
pendekatan sistematis, rapi, terorganisir, dalam menganalisi nilai (value) dari pokok

permasalahan terhadap fungsi atau kegunaannya namun tetapa konsisten terhadap
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kebutuhan akan penampilan, realibiltas, kualitas, dan pemeliharaan dari proyek

(Bertolini, 2016).

Tabel 4. 1 Data Kebutuhan Kacang Kedelai Per Hari Selama

Bulan Februari 2025
No Tanggal Kebutuhan Bahan Baku Limbah Kulit
(Kg) Kacang Kedelai
Kg)
1 3 Februari 2025 80 Kg 35Kg
2 4 Februari 2025 70 Kg 25Kg
3 5 Februari 2025 85 Kg 40 Kg
4 6 Februari 2025 75 Kg 30 Kg
5 7 Februari 2025 70 Kg 25Kg
6 8 Februari 2025 80 Kg 35Kg
7 9 Februari 2025 80 Kg 35Kg
8 10 Februari2025 75 Kg 30Kg
9 11 Februari2025 70 Kg 25Kg
10 12 Februari2025 80 Kg 35Kg
11 13 Februari2025 75 Kg 30Kg
12 14 Februari2025 85 Kg 40 Kg
13 15 Februari2025 70 Kg 25Kg
14 16 Februari2025 75 Kg 30Kg
15 17 Februari2025 80 Kg 35Kg
16 18 Februari2025 80 Kg 35Kg
17 19 Februari2025 70 Kg 25Kg
18 20 Februari2025 80 Kg 35Kg
19 21 Februari2025 80 Kg 35Kg
20 22 Februari2025 80 Kg 35Kg
21 23 Februari2025 75 Kg 30 Kg
22 24 Februari2025 80 Kg 35Kg
23 25 Februari2025 85 Kg 40 Kg
24 26 Februari2025 80 Kg 35Kg
JUMLAH 1.860 Kg 780 Kg
Rata-Rata 77,5 Kg 32,5Kg
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Tabel 4. 2 Data Perbandingan Kacang Kedelai dan tanah kompos Per Hari
Selama Bulan Februari 2025

No Tanggal Kebutuhan Limbah Kulit Tanah Kompos
Bahan Baku Kacang Kedelai
(Kg) Kg)
1 3 Februari 2025 80 Kg 35Kg 25Kg
2 4 Februari 2025 70 Kg 25Kg 17 Kg
3 5 Februari 2025 85Kg 40 Kg 30 Kg
4 6 Februari 2025 75 Kg 30Kg 20 Kg
5 7 Februari 2025 70 Kg 25Kg 17 Kg
6 8 Februari 2025 80 Kg 35Kg 25 Kg
7 9 Februari 2025 80 Kg 35Kg 25 Kg
8 10 Februari 2025 75 Kg 30Kg 20 Kg
9 11 Februari 2025 70 Kg 25 Kg 17 Kg
10 12 Februari 2025 80 Kg 35Kg 25 Kg
11 13 Februari 2025 75 Kg 30Kg 20 Kg
12 14 Februari 2025 85 Kg 40 Kg 30Kg
13 15 Februari 2025 70 Kg 25Kg 17 Kg
14 16 Februari 2025 75 Kg 30Kg 20 Kg
15 17 Februari 2025 80 Kg 35Kg 25 Kg
16 18 Februari 2025 80 Kg 35Kg 25Kg
17 19 Februari 2025 70 Kg 25Kg 17Kg
18 20 Februari 2025 80 Kg 35Kg 25Kg
19 21 Februari 2025 80 Kg 35Kg 25Kg
20 22 Februari 2025 80 Kg 35Kg 25Kg
21 23 Februari 2025 75 Kg 30Kg 20 Kg
22 24 Februari 2025 80 Kg 35Kg 25Kg
23 25 Februari 2025 85 Kg 40 Kg 30Kg
24 26 Februari 2025 80 Kg 35Kg 25 Kg
JUMLAH 1.860 Kg 780 Kg 550 Kg
Tabel 4. 3 Data Pupuk Kompos dari Limbah Kulit Kedelai
No Tanggal Limbabh kulit kacang Pupuk yang dihasilkan
kedelai (Kg) (Kantong)
1 3 februari 2025 35Kg 12 Kantong
2 4 februari 2025 25Kg 8 Kantong
3 5 februari 2025 40 Kg 14 Kantong
4 6 februari 2025 30Kg 10 Kantong
5 7 februari 2025 25 Kg 8 Kantong
6 8 februari 2025 35Kg 12 Kantong
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No Tanggal Limbah kulit kacang Pupuk yang dihasilkan
kedelai (Kg) (Kantong)
7 9 februari 2025 35Kg 12 Kantong
8 10 februari 2025 30Kg 10 Kantong
9 11 februari 2025 25Kg 8 Kantong
10 12 februari 2025 35Kg 12 Kantong
11 13 februari 2025 30Kg 10 Kantong
12 14 februari 2025 40 Kg 14 Kantong
13 15 februari 2025 25 Kg 8 Kantong
14 16 februari 2025 30Kg 10 Kantong
15 17 februari 2025 35Kg 12 Kantong
16 18 februari 2025 35Kg 12 Kantong
17 19 februari 2025 25 Kg 8 Kantong
18 20 februari 2025 35Kg 12 Kantong
19 21 februari 2025 35Kg 12 Kantong
20 22 februari 2025 35Kg 12 Kantong
21 23 februari 2025 30Kg 10 Kantong
22 24 februari 2025 35Kg 12 Kantong
23 25 februari 2025 40 Kg 14 Kantong
24 26 februari 2025 35Kg 12 Kantong
JUMLAH 550 Kg 264 Kantong

Rekayasa nilai atau value engineering merupakan pendekatan yang
terorganisir dan kreatif yang bertujuan untuk mengadakan pengidentifikasian biaya
yang tidak perlu. Biaya yang tidak perlu ini adalah biaya yang tidak memberikan
kualitas, kegunaan, sesuatu yang menghidupkan penampilan yang baik ataupun
sifat yang diinginkan oleh konsumen.

1. Nilai Guna (Use Value) yaitu nilai yang menunjukkan tingkat kegunaan dan
pelayanan atau fungsi yang dapat diberikan oleh sistem.
2. Nilai Prestige (Esteem Value) yaitu nilai yang menunjukkan seberapa besar

kemmapuan produk untuk memuaskan konsumen yang memilikinya.
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3. Nilai Tukar (Exchange Value) yaitu nilai yang menunjukkan ukuran
pengeluaran keuangan yang dipakai konsumen untuk memiliki produk
tersebut.

4. Nilai Biaya (Cots Value) yaitu nilai yang menunjukkan seberapa besar total

biaya yang dibutuhkan untuk mendapatkan produk tersebut.

4.3.2. Analisis Pemanfaatan Limbah Kulit Kacang Kedelali UMKM Tempe

Limbah tempe pada UMKM Bang Taruno selain dimanfaatkan sebagai
pakan ternak, dan juga bisa sebagai media tanam, limbah ini dimanfaatkan sebagai
pupuk kompos dengan ditambahkan aktivator berupa kotoran hewan ternak sapi,
kambing, dan ayam, dengan cara mengomposkan sehingga dapat menghasilkan

pupuk kompos yang stabil dan mengandung unsur hara lengkap.

Limbah kulit kacang kedelai ini yang dimanfaatkan sebagai media tanam
pada tumbuhan. tanah pada tanaman meskipun sering digunakan, pemanfaatan
limbah organik sebagai pupuk kompos dan dapat membantu memperbaiki struktur
dan kualitas tanah, karena memiliki kandungan unsur hara (NPK) dan bahan

organik lainnya.

4.3.3. Analisis Pemanfaatan Limbah Kulit Kacang Kedelali UMKM Tempe

dengan Pendekatan Value Engineering

Analisis pemanfaatan limbah kulit kacang kedelai pada UMKM tempe
dengan pendekatan Value Engineering (VE) dapat memberikan solusi untuk
mengoptimalkan sumber daya yang ada, mengurangi limbah, dan meningkatkan
efisiensi serta nilai produk. Berikut beberapa aspek yang dapat dijelaskan:

1. Identifikasi Limbah Kulit Kacang Kedelai
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Limbah kulit kacang kedelai merupakan produk sampingan dari proses
pembuatan tempe. Selama proses perebusan dan pengupasan kedelai, kulit kacang
kedelai sering kali dibuang sebagai limbah. Potensi limbah ini masih sering
dianggap tidak berguna, namun sebenarnya dapat dimanfaatkan untuk berbagai
keperluan.

2. Pendekatan Value Engineering

Value Engineering adalah metode yang bertujuan untuk meningkatkan nilai
suatu produk atau proses dengan cara mengurangi biaya tanpa mengurangi kualitas.
Dalam konteks ini, Value Engineering digunakan untuk menilai potensi
pemanfaatan kulit kacang kedelai, mencari cara yang lebih efisien dan
menguntungkan dalam mengelola limbah tersebut.

Analisis Nilai Ekonomi dan Lingkungan Dengan menggunakan prinsip Value
Engineering, dapat dihitung apakah pemanfaatan limbah kulit kacang kedelai
memberikan keuntungan lebih dibandingkan dengan membuangnya begitu
saja.Penghematan biaya bisa tercapai jika limbah digunakan untuk menghasilkan
produk baru yang menguntungkan, misalnya dengan mengurangi kebutuhan bahan

baku eksternal, atau bahkan mengurangi biaya pembuangan limbah

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

31 Document Accepted 24/6/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)24/6/25



Nanda Septia - LKP Andlisis Pemanfaatan Limbah Kacang Kedelai Untuk Pertumbuhan ....

BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Pemanfaatan limbah kacang kedelai dari UMKM Tempe Padang Bulan
sebagai media pertumbuhan tanaman. Dengan menggunakan metode Value
Engineering, dapat diidentifikasi cara-cara untuk mengoptimalkan nilai dari limbah
tersebut, yang semula dianggap sebagai beban biaya menjadi sumber daya yang
bernilai ekonomi dan ekologis. Pemanfaatan ini dapat mengurangi dampak
lingkungan dari limbah tempe dan berpotensi memberikan manfaat tambahan bagi

UMKM, baik secara ekonomi maupun sosial.

5.2. Saran

1. UMKM dapat bekerja sama dengan pihak lain, seperti petani atau peternak,
untuk memanfaatkan limbah sebagai pupuk atau pakan.
2. Mengembangkan inovasi dalam pengolahan limbah agar lebih bernilai

ekonomis, misalnya dengan produksi pupuk kompos yang dikemas dan dijual.
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